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RUANG LINGKUP DAN TUJUAN  

STUDI KELAYAKAN BISNIS 

 
Debi Eka Putri, S.E., M.M 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sultan Agung 

 

A. PENDAHULUAN 

Sebelum memulai ataupun mengembangkan sebuah bisnis, tentunya 

setiap badan usaha baik perorangan maupun institusi perlu mengadakan 

penelitian mengenai bagaimana cara memulai atau mengembangkan 

sebuah usaha apakah dapat menguntungkan perusahaan atau tidak. 

Mendapatkan keuntungan adalah penyebab salah satu dari tujuan utama 

perusahaan/organisasi didirikan. (Kasmir & Jakfar, 2013), agar tercapainya 

tujuan perusahaan sesuai yang diharapkan, maka dari itu apa saja maksud 

perusahaan (baik yang perusahaan yang bersifat profit maupun sosial 

ataupun perusahaan gabungan baik sosial maupun profit) hendaknya jika 

akan melakukan investasi alangkah baiknya dimulai dengan melakukan 

studi. Tujuannya adalah untuk menilai apakah investasi yang akan 

ditanamkan layak atau tidak untuk dijalankan. Dengan kata lain, jika 

usaha/proyek yang akan dijalankan dapat memberikan manfaat atau tidak. 
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yang berikutnya. Urutan tersebut diantaranya aspek hukum, aspek pasar 

dan pemasaran, aspek keuangan, aspek teknis/operasi, aspek 

manajemen/organisasi, aspek ekonomi sosial dan aspek dampak 

lingkungan. 

 

TUGAS DAN EVALUASI 

1. Berikan penjelasan anda mengenai pengertian studi kelayakan bisnis! 

2. Apa saja manfaat studi kelayakan dan tujuan studi kelayakan bisnis. 

3. Apa sajakah faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan suatu bisnis? 

4. Sebutkan pihak-pihak yang berkepentingan dengan studi kelayakan 

bisnis. 

5. Jelaskan perbedaan antara studi kelayakan dan rencana bisnis? Serta 

bagaimana hubungan antara studi kelayakan dengan disiplin ilmu yang 

lain? 
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ASPEK HUKUM 

 
Rudy Irwansyah, S.P., M.M 
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A. PENDAHULUAN 
Studi kelayakan bisnis merupakan  suatu kegiatan yang dilakukan 

untuk menentukan apakah suatu bisnis layak atau tidak untuk  

dilaksanakan atau dijalankan. Pada tahap studi kelayakan bisnis, biasanya 

dilaksanakan kegiatan berupa identifikasi masalah, peluang, menentukan 

tujuan, menggambarkan bagaimana situasi bisnis dan menilai berbagai 

manfaat yang akan dihasilkan dari kegiatan bisnis yang telah direncanakan. 

Kegiatan studi kelayakan bisnis juga akan menganalisa berbagai aspek 

yang terkait dalam proses pelaksanaan bisnis. Kegiatan analisa pada studi 

kelayakan bisnis juga memiliki tujuan seperti mengurangi risiko kerugian, 

memudahkan perencanaan bisnis, memudahkan pelaksanaan pekerjaan, 

memudahkan pengawasan dan juga memudahkan pengendalian. Dengan 

melakukan analisa kelayakan bisnis dari awal bisnis direncanakan, maka 

harapannya sebagai pebisnis menentukan model bisnis yang paling tepat. 

Konsep dan model bisnis yang tidak teruji lebih mudah gagalnya 

dibandingkan dengan bisnis yang sudah menjalankan studi kelayakan 

bisnis. 
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ASPEK ORGANISASI 

 
Ahmad Bairizki, S.E., M.M 

STIE AMM Mataram 

 

A. PENDAHULUAN 
Salah satu aspek penting dalam konsep analisis studi kelayakan bisnis 

yang dijalankan oleh suatu entitas adalah terlaksananya ketertiban serta 

sinergitas antara peran dan fungsi dari masing-masing unsur yang terdapat 

di dalamnya. Adapun unsur tersebut bernaung dalam aturan yang 

ditetapkan baik secara tertulis maupun tidak tertulis yang dianut oleh 

organisasinya. Unsur berarti segala sumber daya yang terdapat di dalam 

organisasi tersebut, baik berupa sumber daya manusia yang memiliki 

peran strategis dalam organisasi, sumber daya informasi sebagai alat 

pengambil keputusan, sumber daya aset, dan sumber daya lain yang 

kesemuanya memiliki peran yang fungsinya dijalankan sesuai dengan 

aturan berdasarkan kaidah manajemen yang diterapkan.     

Berdasarkan hal tersebut, maka aspek organisasi suatu entitas 

(perusahaan)
1
 menjadi penting untuk diketahui oleh para pemangku 

                                                           
1
 Entitas adalah unit usaha yang menjalankan aktivitas ekonomi dan finansial untuk 

memperoleh keuntungan atau manfaat dari kepentingannya. Dalam konsep ekonomi, 

entitas berarti satu atau lebih badan hukum yang menjalankan kegiatan usaha. Untuk 
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A. PENDAHULUAN 
Saat ini perusahaan yang sukses dituntut untuk adaptif, ulet, berpusat 

pada pelanggan dan cepat berubah arah. Dalam lingkungan seperti itu, 

efektivitas manajemen SDM sangat penting untuk kesuksesan bisnis. 

Pelaksanaan Manajemen Sumber Daya Manusia bertujuan untuk 

mencapai pemanfaatan potensi kerja yang optimal di dalam perusahaan 

dengan mempertemukan kepentingan organisasi dengan kepentingan 

individu tenaga kerja yang dimiliki. Serta bagaimana memelihara sumber-

sumber tenaga kerja bagi kepentingan pemenuhan kebutuhan perusahaan 

yang memiliki sasaran utama untuk menciptakan kondisi tenaga kerja yang 

memenuhi semboyan tepat orang, tepat Jabatan, dan tepat waktu. Jika 

efektif, ini dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap arah 

perusahaan secara keseluruhan dan pencapaian tujuan dan sasarannya. 

Dengan demikian, pada dasarnya bagian SDM tersebut harus 

melaksanakan fungsi-fungsi manajemen di dalam bidang sumber daya 

manusia, baik fungsi pokok maupun fungsi operasional Manajemen 

Sumber Daya Manusia.  
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A. PENDAHULUAN   

Pasar dan pemasaran merupakan dua aspek yang dapat dibedakan 

satu sama lain. Secara sempit, pasar dapat dimaknai sebagai tempat 

bertemunya penjual barang/jasa dengan konsumen, dan juga sebagai 

tempat terjadinya transaksi, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Pasar juga dapat dibedakan berdasarkan lingkupnya, menjadi pasar 

berskala local, nasional atau global atau berdasarkan jangka waktu 

transaksinya, menjadi pasar berjangka pendek atau panjang. Pasar juga 

dapat dibedakan menjadi pasar grosir (wholesale) dan pasar ritel atau 

berdasarkan produknya, seperti pasar keuangan atau pasar komoditi. Saat 

ini, makna pasar tidak hanya diartikan sebagai tempat secara fisik semata, 

namun juga dapat berupa tempat secara virtual. 

Sedangkan pemasaran merupakan proses mengidentifikasi, 

menganalisis dan mengambil keputusan mengenai pemenuhan kebutuhan 

dan keinginan konsumen. Secara umum, tujuan dari pemasaran adalah 

untuk menciptakan, mempertahankan dan meningkatkan permintaan 

terhadap barang dan jasa yang ditawarkan. Secara khusus pemasaran 

menjadi jembatan antara konsumen dan perusahaan, sehingga dapat 
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TUGAS DAN EVALUASI 

1. Apa perbedaan pasar dan pemasaran? 

2. Apa tujuan dari analisis pasar/analisis kelayakan pasar ? 

3. Jelaskan aspek utama dalam analisis pasar? 

4. Bagaimana cara untuk menghindari kesalahan pada analisis pasar? 
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A. PENDAHULUAN 
Pada dasarnya tujuan dari pemasaran adalah untuk memenuhi 

kebutuhan pelanggan secara memuaskan, yang berarti untuk 

terpenuhinya harapan pelanggan atau bahkan melebihi dari yang 

diharapkan pelanggan. Di antara  manfaat yang akan diperoleh apabila 

kepuasan pelanggan terpenuhi oleh perusahaan adalah pelanggan akan 

melakukan pembelian ulang atas produk yang ditawarkan, serta akan 

terjalinnya hubungan baik antara perusahaan dengan pelanggan untuk 

jangka panjang yang bisa mendorong terciptanya loyalitas pelanggan. 

Untuk mendapatkan loyalitas inilah aspek pemasaran harus benar-

benar dioptimalkan, mengingat persaingan bisnis yang semakin tinggi dan 

peningkatan pengetahuan konsumen atas suatu produk (barang dan jasa) 

yang terus bertambah seiring dengan peningkatan kebutuhannya menjadi 

suatu tuntutan baru yang harus mendapatkan penanganan dengan benar.  

Seacara garis besar, aspek pemasaran akan menjelaskan tentang 

bauran pemasaran yang meliputi faktor produk, promosi, harga dan 

distribusi, ditambah faktor orang, proses dan bentuk fisik untuk sektor 

industri jasa.  Namun sebelumnya akan diulas sekilas tentang analisis 
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E. RANGKUMAN MATERI 

Pemasaran bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan secara 

memuaskan sesuai dengan  harapan pelanggan atau bahkan bisa melebihi 

dari yang diharapkan. Analisis pemasaran berisi tentang cara 

mengidentifikasi pesaing, menentukan sasaran, mengidentifikasi strategi 

pesaing, menilai kekuatan dan kelemahan pesaing, mengestimasi pola 

reaksi pesaing, dan memilih pesaing. Elemen yang ada dalam strategi 

pemasaran terdiri dari strategic, tactic, dan value (STV).  

Sedangkan di dalam  aspek pemasaran menjelaskan tentang bauran 

pemasaran (marketing mix) yang meliputi faktor produk, promosi, harga 

dan distribusi untuk produk barang,  ditambah faktor orang, proses dan 

bentuk fisik untuk produk  jasa. 

 

TUGAS DAN EVALUASI 

Kerjakan soal-soal berikut sesuai dengan perintah! 

1. Jelaskan perbedaan konsep pasar dengan pemasaran! 

2. Jelaskan manfaat dari menganalisis kekuatan dan kelemahan pesaing! 

3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan bauran pemasaran (marketing 

mix)!  

4. Sebutkan elemen apa saja yang termasuk bauran pemasaran produk 

jasa! 

5. Apa yang Saudara ketahui dengan promotion-mix ! 
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A. PENDAHULUAN   
Bab ini membahas mengenai perilaku konsumen mulai dari hal yang 

mendasari perilaku sampai dengan proses konsumen mengambil 

keputusan untuk pembelian produk, mendapati kepuasan atas 

produk/jasa tersebut dan lalu menjadi konsumen yang loyal. Perilaku 

Konsumen yang berubah-ubah dalam jangka waktu yang tidak pasti, 

memegang kunci penting dalam keberlangsungan sebuah bisnis. Studi 

mengenai perilaku konsumen ini penting bagi pemasar agar memperoleh 

pemahaman yang baik mengenai topik ini.  

Topik ini mendalami berbagai metode riset, data, dan isu terkait 

konsumen dengan tujuan agar pemasar lebih mampu memahami 

konsumen dan menyusun strategi pemasaran yang efektif dan responsif, 

sehingga konsumen menjadi puas. (Adhani, 2020) menyebutkan terjadi 

perubahan perilaku konsumen belanja online dalam masa pandemi covid-

19. Situasi dan kondisi pandemic menyebabkan perubahan intensitas 

belanja dan preferensi produk yang dibeli. Penelitian menyebutkan terjadi 

perilaku konsumen yang berbeda secara signifikan pada saat sebelum dan 

selama terjadi pandemi. Semakin cepat pemasar memahami perubahan 
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A. PENDAHULUAN   
Aspek produksi merupakan salah satu aspek dalam studi kelayakan 

bisnis yang menerangkan proses produksi dan teknis operasional serta 

teknologi yang diterapkan, hingga produk atau jasa diterima oleh 

konsumen.  Hal yang termasuk dalam aspek ini di antaranya: perencanaan 

produksi (termasuk kapasitas produksi, perencanaan kualitas produk/ jasa, 

pemilihan produk, manajemen persediaan, pemilihan teknologi, fasilitas 

produksi termasuk pengembangan gugus kerja, peralatan dan mesin 

produksi, pergudangan, lokasi dan layout pabrik, penugasan SDM atau 

man power, termasuk pembentukan tim. 

 

B. PERENCANAAN PRODUKSI 
Dalam perencanaan produksi, yang harus dipahami  pertama kali 

adalah karakteristik dari produk atau jasa yang akan diproduksi.  Berikut 

ini perbedaan produk dan jasa (Heizer & Render, 2016). 
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A. PENDAHULUAN 
Aspek keuangan merupakan salah satu aspek yang perlu 

dipertimbangkan oleh pemilik perusahaan dan investor dalam melakukan 

analisis kelayakan usaha. Aspek keuangan dianalisis secara mendalam 

untuk mengetahui layak tidaknya suatu usaha atau investasi dilakukan, 

sehingga pemilik perusahaan dan investor mengetahui secara mendalam 

terkait dengan prospek usaha atau investasi tersebut di masa yang akan 

datang, serta dapat mempersiapkan dengan baik. Beberapa aspek 

keuangan yang perlu dianalisis misalkan terkait dengan sumber 

pendanaan, nilai kebutuhan investasi, perkiraan pendapatan dan biaya 

investasi di masa mendatang, proyeksi atau perkiraan terkait dengan arus 

kas, dan kriteria penilaian investasi.  

Dengan mengetahui dengan baik terkait dengan beberapa aspek 

keuangan tersebut, maka pemilik perusahaan dan investor tidak salah 

langkah dalam memilih usaha atau investasi yang akan dilakukan, sehingga 

akan memperoleh keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. Lebih 

lanjut, pemilik perusahaan dan investor juga perlu mengetahui secara 

mendalam terkait dengan biaya kebutuhan investasi, arus kas, dana kajian 



 

148 | Studi Kelayakan Bisnis 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Fahmi, Irham. (2014). Analisa Kinerja Keuangan. Bandung : Alfabeta. 

Halim, Abdul. (2009). Analisis Kelayakan Investasi Bisnis. Yogyakarta : 

Graha Ilmu. 

Suliyanto. 2010. Studi Kelayakan Bisnis : Pendekatan Praktis. Yogyakarta : 

Penerbit Andi. 

https://bisnismuda.id/read/461-i-wayan-yeremia-natawibawa/analisis-

kelayakan-aspek-keuangan-dalam-mengawali-bisnis 
 

 

  

https://bisnismuda.id/read/461-i-wayan-yeremia-natawibawa/analisis-kelayakan-aspek-keuangan-dalam-mengawali-bisnis
https://bisnismuda.id/read/461-i-wayan-yeremia-natawibawa/analisis-kelayakan-aspek-keuangan-dalam-mengawali-bisnis


 

 

 

 
 

ASPEK PENILAIAN INVESTASI 

 
Lukmanul Hakim Aziz, S.E.I., M.M 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

 

A. PENDAHULUAN 
Aspek penilaian investasi merupakan salah satu bagian keuangan yang 

bertujuan agar modal kerja dapat tersalurkan dengan baik, dapat 

mengalokasikan sumber dana yang ada menjadi optimal serta dapat 

mengembangkan suatu perusahaan menjadi lebih luas. 

Zaman dahulu, masyarakat sudah mengenal investasi dalam berbagai 

bentuk seperti pembelian kebun tanaman, investasi pada hewan ternak, 

serta harta berharga lainnya berupa emas dan perak. Seiring dengan 

berkembangnya zaman dan majunya teknologi, investasi mengalami 

perkembangan dari investasi dalam bentuk kebendaan menjadi investasi 

penanaman modal seperti obligasi, saham dan surat berharga lainnya. 

Dengan adanya investasi diharapkan memberikan nilai keuntungan dimasa 

yang akan datang.   

 

B. DEFINISI INVESTASI 
 Secara etimologis, investasi adalah penanaman uang atau modal pada 

suatu perusahaan atau proyek, yang bertujuan memperoleh keuntungan. 

Pada dasarnya investasi adalah membeli aset yang diharapkan pada masa 
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A. PENDAHULUAN 

Setiap usaha yang dijalankan tentunya akan memberikan dampak 

positif dan negatif. Dampak positif dan negatif ini akan dapat dirasakan 

oleh semua pihak, baik bagi pengusaha, pemerintah dan masyarakat luas. 

Aspek politik, ekonomi dan amdal bagi para investor sebelum 

menginvestasikan dananya menjadi pedoman, karena situasi politik suatu 

negara, kondisi perekonomian suatu negara dan dampak lingkungannya 

menjadi perhatian utama bagi investor.  

Aspek politik berkaitan dengan Perubahan kepemimpinan, seperti 

presiden, menteri, dan UU yang baru akan memunculkan kebijakan-

kebijakan baru yang akan berpengaruh pada kebijakan lembaga keuangan. 

Lembaga keuangan akan lebih berhati-hati dalam memberikan pinjaman 

dan hal ini berpengaruh pada perkembangan perusahaan. Adanya 

spekulasi yang timbul akibat kondisi politik yang diciptakan pemerintah 

akan memengaruhi permintaan dan penawaran suatu produk, baik produk 

barang maupun jasa. Dalam menganalisis kelayakan bisnis, ketika situasi 
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TUGAS DAN EVALUASI 

1. Mengapa aspek politik, ekonomi dan amdal penting dalam kelayakan 

bisnis ? 

2. Mengapa aspek politik dikatakan menjadi salah satu pedoman bagi 

investor. Jelaskan ? 

3. Para investor akan melihat perekonomian suatu negara yang akan 

dituju untuk berinvestasi. Mengapa itu menjadi hal yang sangat 

penting ? 

4. Jelaskan apa hubungan amdal dengan investor ? 

5. Dalam melakukan studi kelayakan bisnis amdal menjadi sangat 

penting. Mengapa amdal dikatakan penting dan apa sebenarnya 

tujuan dari pemerintah sebelum investor memulai bisnis harus 

memperhatikan amdal ? 
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A. PENDAHULUAN   

Studi kelayakan bisnis termasuk salah satu kegiatan berbasis 

penelitian atau studi. Studi ini dilakukan dalam upaya mencari informasi 

apakah bisnis yang akan dilakukan, sedang dilakukan, atau yang sudah 

dilakukan layak (feasible) atau tidak. Informasi layak tidaknya bisnis ini 

sangat penting diketahui dalam upaya meningkatkan efisiensi alokasi 

sumber daya, baik sumber daya alam, tenaga kerja, modal, kapital, 

sumber daya manusia, dan juga teknologi. Hasil studi kelayakan bisnis 

dapat digunakan sebagai acuan pengambilan keputusan bisnis baik 

pengembangan perusahaan, peningkatan produktivitas, pengembangan 

produk, pengembangan segmen pasar dan lain-lain. 

Pelaporan studi kelayakan bisnis memiliki beberapa versi, namun 

secara umum mengandung substansi yang hampir sama. Sebagaimana 

hasil studi ilmiah, pelaporan studi kelayakan memiliki unsur pendahuluan. 

Pendahuluan berisi latar belakang mengapa studi kelayakan bisnis 

dilakukan, alasan-alasan mendasar dan penting apa saja sehingga studi 
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TUGAS DAN EVALUASI 

Berikut adalah lima pertanyaan, mohon dicermati dan dipahami serta 

dituliskan jawabannya. 

1. Berikan penjelasan tentang apa yang dimaksud dengan kelayakan 

bisnis 

2. Mengapa penting melalukan studi kelayakan bisnis. Berikan 

penjelasan dan contoh studi kelayakan bisnis. 

3. Uraikan tentang manfaat pelaporan studi kelayakan bisnis minimal 5 

pengguna. 

4. Sebut dan jelaskan 7 elemen pelaporan studi kelayakan bisnis 

5. Berikan contoh design pelaporan studi kelayakan bisnis dan sebutkan 

sumber pustakanya. 
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